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Abstract’

The aims of this study were: (1) Describing the plan of clinical supervision
at SMK N 1 Karanganyar; (2) Describing the implementation of clinical
supervision at SMK N 1 Karanganyar; and (3) Describing the follow-up of clinical
supervision at SMK N 1 Karangayar. The clinical supervision plan of the
Headmaster of SMK N 1 Karanganyar had involved all the teachers of the SMK N
1 Karanganyar actively and openly. In the clinical supervision plan of the
Headmaster of SMK N 1 Karanganyar applied the analysis 5 W + 1 H. The
Implementation of clinical supervision which was done by the Headmaster of
SMK N 1 Karanganyar can improve the behavior of the teacher teaching. The
teachers have to make new learning tools and begin implementing the
cooperative learning methods and contextual, as well as utilizing the instructional
media and laboratories in SMK N 1 Karanganyar. The Follow-up clinical
supervision which was done by the Headmaster of SMK N 1 Karanganyar focused
on the improving of the professional competence of the teachers at SMK N 1
Karanganyar based on the findings of the problems which was passed by the
teachers and then searched alternative solutions to form a professional teacher.
Keywords: clinical supervision, planning, implementation, follow-up

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan perencanaan supervisi
klinis di SMKN 1 Karanganyar; (2) Mendeskripsikan pelaksanaan supervise klinis
di SMKN 1 Karanganyar; dan (3) Mendeskripsikan Tindak lanjut supervise klinis di
SMKN 1 Karangayar. Perencanaan supervisi klinis Kepala SMK N 1 Karanganyar
sudah melibatkan guru SMK N 1 Karanganyar secara aktif dan terbuka. Dalam
perencanaan supervisi klinis Kepala SMK N 1 Karanganyar sudah menerapkan
analisis 5 W + 1 H. Pelaksanaan supervisi klinis oleh Kepala SMK N 1 Karanganyar
dapat meningkatkan perilaku mengajar guru. Guru sudah membuat perangkat
pembelajaran baru dan mulai menerapkan metode pembelajaran kooperatif dan
kontekstual, serta memanfaatkan media pembelajaran dan laboratorium yang
ada di SMK N 1 Karanganyar. Tindak lanjut supervisi klinis oleh Kepala SMK N 1
Karanganyar fokus pada peningkatan kompetensi profesional guru berdasarkan
temuan masalah yang dialami oleh guru kemudian mencari alternatif solusi
sehingga mampu membentuk guru profesional.
Kata kunci: supervise klinis, perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut



Pendahuluan

Kepala Sekolah mempunyai peran dan fungsi yang menjamin mutu
satuan pendidikan. Peran kepala sekolah dalam jabatan strategis di dunia
pendidikan adalah sebagai seorang educator, leader, manajer, administrator,
climate maker, supervisor, entrepreneur, instructional leader, program
facilitator, community facilitator, visionary, dan problem solver.

Salah satu peran kepala sekolah diatas adalah supervisor. Kepala sekolah
sebagai supervisor akan sangat membantu guru dalam meningkatkan
kemampuan mengajarnya dengan membantu mengobservasi, merefleksi, dan
menganalisis tingkah laku mengajarnya itu. Meskipun supervisi itu sangat
penting dalam upaya peningkatan kemampuan profesional guru, namun
seringkali guru kurang menyukai supervisi tersebut.

Masyarakat mempercayai, mengakui dan menyerahkan kepada guru
untuk mendidik tunas-tunas muda dan membantu mengembangkan potensinya
secara professional. Kepercayaan, keyakinan, dan penerimaan ini merupakan
substansi dari pengakuan masyarakat terhadap profesi guru. Implikasi dari
pengakuan tersebut guru harus memiliki kualitas yang memadai. Tidak hanya
pada tataran normatif saja namun mampu mengembangkan kompetensi yang
dimiliki, baik kompetensi kepribadian, professional, pedagogik maupun sosial.

Seorang guru dituntut harus mempunyai kemampuan mengajar yang
memerlukan seperangkat pengetahuan dan keterampilan tertentu agar guru
dapat melaksanakan tugasnya dengan semestinya. Kemampuan mengajar itu
mulai dibentuk dilembaga pendidikan guru, dan selanjutnya dikembangkan
melalui pembinaan dalam jabatan di lapangan, yang dapat dilakukan dengan
usaha mandiri maupun dengan bantuan orang lain. Pekerjaan menjaga,
mengatur, mengawasi atau memberi bantuan disebut supervisi dan pemberi
bantuan disebut supervisor. Terdapat beberapa alasan yang menjadi dasar
pentingnya supervisi dalam praktek mengajar untuk guru, antara lain: (1) guru

dapat berinteraksi dengan peserta didik, memberikan keteladanan, motivasi dan



inspirasi untuk terus bersemangat belajar, berkarya dan berprestasi. (2) guru
paling tidak harus memiliki tiga kemampuan dasar yaitu kemampuan personal,
profesional dan sosial (Depdiknas, 2008)

Salah satu bentuk supervisi yang bisa dilakukan kepala sekolah adalah
supervise klinis. secara umum supervisi klinis diartikan sebagai bentuk bimbingan
profesional yang diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhannnya melalui
siklus yang sistematis. Siklus sistematis ini meliputi: perencanaan, observasi yang
cermat atas pelaksanaan dan pengkajian hasil observasi dengan segera dan
obyektif tentang penampilan mengajarnya yang nyata (dalam Muhtar dan
Iskandar,2009: 47).

Supervisi klinis merupakan bentuk bimbingan profesional yang diberikan
kepada guru berdasarkan kebutuhannnya melalui siklus yang sistematis. Siklus
sistematis ini meliputi: perencanaan, observasi yang cermat atas pelaksanaan
dan pengkajian hasil observasi dengan segera dan obyektif tentang penampilan
mengajarnya yang nyata.

Menyusun perencanaan supervisi merupakan tugas utama dan pertama
yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Perencanaan merupakan salah
satu syarat mutlak bagi setiap organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegiatan,
baik perseorangan maupun kelompok. Tanpa perencanaan atau planning,
pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan juga
kegagalan (Purwanto,2012: 106-107). Perencanaan dalam supervisi klinis adalah
kegiatan awal sebelum pelaksanaan supervisi klinis. Pada tahap perencanaan
supervisor dan guru bersama-sama membicarakan rencana tentang materi
observasi yang akan dilaksanakan. Tahap ini memberikan kesempatan kepada
guru dan supervisor untuk mengidentifikasi perhatian utama guru, kemudian

menterjemahkannya kedalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati. Pada



tahap ini dibicarakan dan ditentukan pula jenis data mengajar yang akan
diobservasi dan dicatat selama pelajaran berlangsung. Suatu komunikasi yang
efektif dan terbuka diperlukan dalam tahap ini guna mengikat supervisor dan
guru sebagai mitra didalam suasana kerja sama yang harmonis.

Pelaksanaan supervisi klinis adalah supervisor mengamati dan mencatat
atau merekam tingkah laku guru ketika mengajar berdasarkan komponen
keterampilan yang diminta oleh guru untuk direkam. Supervisor dapat juga
mengadakan observasi dan mencatat tingkah laku siswa di kelas serta interaksi
antara guru dan siswa. Kunjungan dan observasi yang dilaksanakan supervisor
bermanfaat untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran sebenarnya.
Supervisor meneliti suasana kelas selama pelajaran berlangsung, agar
memperoleh data yang obyektif agar dapat digunakan untuk menganalisis
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan tugas mengajarnya,
baik dalam hal kegiatan guru dan siswa, penggunaan alat dan bahan pelajaran,
sikap dan penampilan guru dalam penggunaan metode, lingkungan social dan
fisik sekolah, maupun penunjang lainnya (Muaddab,2015:5).

Dalam kegiatan tindak lanjut Supervisor menanyakan perasaan pendidik
tentang jalannya pelajaran berdasarkan target dan perhatian utama, dan
menyimpulkan hasil (Suwarno, 2010:15). Supervisor berdasar hasil observasi
memperkirakan tindak lanjut yang akan dilakukan. Kalau diperlukan bantuan lain
setelah bantuan tahap balikan bisa saja dilakukan, misalnya memberikan

rekomendasi kepada Dinas pendidikan ataupun kepada sekolah untuk diberikan



pelatihan kepada guru yang bersangkutan sesuai dengan kesulitan yang dihadap
oleh guru tersebut. Berbagai bentuk bantuan dan bimbingan lain bisa dilakukan
sehingga guru yang mengajar bisa berubah ke arah yang lebih baik yakni kea rah
guru yang profesional.

Keunggulan supervisi klinis dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam mengajar karena dengan semakin baiknya guru
mengajar maka murid juga semakin mudah dalam menerima pelajaran.
Peningkatan cara mengajar mengakibatkan murid semakin senang dengan
pelajaran yang diikutinya. Apabila pola supervisi klinis dapat terlaksana dengan
baik sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005,
diharapkan akan meningkatkan mutu pendidikan Nasional pada umumnya.
Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sutama
(2012: 32) Penelitian kualitatif didasari oleh konsep konstruktivisme, yang
memiliki pandangan bahwa realita bersifat jamak, menyeluruh dan merupakan
satu kesatuan yang tidak bisa dipisah-pisah.

Desain penelitian yang dipilih adalah penelitian etnografi. Spradley (1997:
3) menyatakan bahwa etnografi merupakan pekerjaan mendiskripsikan suatu
kebudayaan. Etnografi merupakan ragam pemaparan penelitian budaya untuk
memahami cara orang-orang berinteraksi dan bekerja sama melalui
fenomena teramati dalam kehidupan sehari-hari (Harsono, 2011 : 21).

Pada penelitian ini pengumpulan data yang dipilih sesuai dengan focus
masalah adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara,
Sugiyono (2013:231) menyatakan bahwa wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu; observasi,
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 105) mengungkapkan bahwa observasi

adalah pengamatan terhadap suatu obyek yang diteliti baik secara langsung



maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian; Dokumentasi, Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011:147)
menyatakan bahwa dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang
ditulis atau dicetak, dapat berupa catatan anecdotal, surat, buku harian dan
dokumen-dokumen.

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis model
Miles and Huberman, yaitu model interaktif meliputi: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan trianggulasi waktu.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Perencanaan Supervisi Klinis di SMK N 1 Karanganyar

Dalam tahap ini Kepala SMK N 1 Karanganyar dan guru SMK N 1
Karanganyar bersama-sama membicarakan rencana keterampilan yang akan
diobservasi dan dicatat. Kepala SMK N 1 Karanganyar sebagai pelaksana
supervisi klinis sejak awal sudah melibatkan guru SMK N 1 Karanganyar secara
aktif. Hal ini dibuktikan dengan menciptakan suasana intim antara Kepala SMK
N 1 Karanganyar dengan guru SMK N 1 Karanganyar sebelum langkah-langkah
selanjutnya dibicarakan.

Kepala SMK N 1 Karanganyar bersama guru SMK N 1 Karanganyar
mengkaji ulang rencana pelajaran serta tujuan pelajaran. Dilanjutkan dengan
mengkaji ulang komponen keterampilan yang akan dilatihkan dan diamati.
Dan akhirnya memilih dan menyepakati instrumen observasi yang akan
dipakai untuk merekam tingkah laku guru yang akan menjadi perhatian
utamanya.

Kepala SMK N 1 Karanganyar bersama guru SMK N 1 Karanganyar
menerapkan analisis 5W+1H, yaitu: Kepala SMK N 1 Karanganyar bersama
guru SMK N 1 Karanganyar bersama-sama membahas rencana supervisi klinis

yang akan dilaksanakan, menentukan apa saja yang akan disupervisi oleh



kepala sekolah. Menentukan apa saja yang harus dipersiapkan guru dan
menyiapkan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan supervisi klinis.

Kepala SMK N 1 Karanganyar bersama guru SMK N 1 Karanganyar
menetapkan pelaksanaan supervisi klinis dilakukan di ruang guru SMK N 1
Karanganyar untuk pengecekan perangkat pembelajaran, dan untuk observasi
pembelajaran dilakukan kepala sekolah dengan berkunjung ke setiap kelas
saat pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan supervisi klinis di SMK N 1 Karanganyar terjadwal, dengan
ketentuan: tidak mengganggu kegiatan pembelajaran dan dilaksanakan secara
menyeluruh kepada guru SMK N 1 Karanganyar pada semester 2 Tahun
Pelajaran 2013/2014.

Supervisi klinis di SMK N 1 Karanganyar dilakukan oleh kepala sekolah
kepada semua guru di SMK N 1 Karanganyar. Dan pelaksanaan supervisi klinis
di SMK N 1 Karanganyar bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan mengajar guru di kelas. Supervisi klinis merupakan kunci untuk
meningkatkan kemampuan professional guru.

Dari pembahasan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
perencanaan supervisi klinis di SMK N 1 Karanganyar sudah sesuai dengan
prosedur supervisi klinis. Pada tahap ini supervisor / Kepala SMK N 1
Karanganyar sudah dapat menciptakan suasana yang akrab, terbuka dan
penuh persahabatan. Hubungan kolegial antara supervisor dengan guru sudah
terjalin suasana kerjasama yang harmonis. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mujaedi (2013:102),bahwa perencanaan supervisi klinis bersifat kooperatif
artinya ada kerjasama yang baik antara supervisor dan guru dalam
mengembangkan pembelajaran, kekeluargaan artinya mempertimbangkan
saling asah, asih, asuh dalam mengembangkan pembelajaran, humanis
artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis, terbuka,

jujur, ajeg, sabar, antusias dan penuh humor.



2. Pelaksanaan Supervisi Klinis di SMK N 1 Karanganyar

Pelaksanaan supervisi klinis dilakukan oleh Kepala SMK N 1 Karanganyar
kepada seluruh guru SMK N 1 Karanganyar, meliputi pengecekan perangkat
pembelajaran dan observasi kelas. Kepala SMK N 1 Karanganyar melakukan
pengamatan dan observasi langsung kepada guru, meliputi: perangkat
pembelajaran, administrasi serta proses pembelajaran di kelas secara cermat,
sistematis dan obyektif.

Supervisi klinis terhadap perangkat pembelajaran, meliputi pengecekan
dan penilaian terhadap perangkat pembelajaran. Kepala SMK N 1 Karanganyar
mengecek silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mengecek
kesesuaian RPP dengan silabus.

Hasil observasi terhadap perangkat pembelajaran adalah perangkat
pembelajaran guru SMK N 1 Karanganyar sudah lengkap, meskipun ada
beberapa yang menggunakan RPP tahun lalu. Dalam pembelajaran di kelas,
guru SMK N 1 Karanganyar sudah baik dan sesuai dengan RPP yang dibuat,
hanya saja perlu adanya pengembangan dan inovasi dalam penggunaan
metode pembelajaran. Administrasi kelas sudah baik dan lengkap.

Hasil observasi supervisi klinis Kepala SMK N 1 Karanganyar tersebut
bertujuan untuk memberikan gambaran secara objektif kepada guru
mengenai penampilan mengajar yang senyatanya. Supervisi klinis dapat
diibaratkan sebuah cermin bagi para guru sehingga mereka dapat melihat
kondisi yang senyatanya mengenai penampilan mengajarnya di kelas. Selain
itu juga untuk mendiagnosis dan memecahkan permasalahan pengajaran.
Supervisi klinis menggunakan teknik pertemuan dan catatan observasi dalam
membantu guru melihat ketidaksesuaian/penyimpangan dari yang seharusnya
(penampilan mengajar ideal). Pada akhirnya guru diharapkan dapat
melakukan diagnosis sendiri tentang ketidaksesuaian perilaku mengajarnya

tanpa harus dibantu kepala sekolah. Namun hal ini bukan berarti sudah tidak
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membutuhkan lagi bantuan kepala sekolah, pada saat dan aspek tertentu
tetap memerlukan campur tangan kepala sekolah.

Dan yang terakhir adalah membantu guru mengembangkan sikap positif
dalam pengembangan profesionalisme secara berkesinambungan. Melalui
supervisi klinis diharapkan dapat membantu guru untuk menyadari dan
tumbuh kemauan untuk melatih diri secara terus menerus tanpa akhir.

Dengan demikian jelas bahwa pada prinsipnya, tujuan pokok supervisi
klinis adalah meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di SMK N 1
Karanganyar dengan memfokuskan pada perbaikan kemampuan guru
mengajar di kelas.

Dari uraian di atas, peneliti berkesimpulan bahwa pelaksanan supervisi
klinis di SMK N 1 Karanganyar sudah berjalan dengan baik. Dalam pelaksanaan
supervisi klinis sudah sesuai denganpendapat Ismail bahwa proses bimbingan
secara klinis dengan dilakukan observasi kelas mampu memberikan hasil yang
diharapkan berdasarkan kriteria keberhasilan dengan meningkatnya
ketrampilan mengajar . (Ismail, 2013: 581)

Dalam supervisi klinis Kepala SMK N 1 Karanganyar juga sudah
memperhatikan kelengkapan catatan, fokus, mencatat komentar, pola, dan
membuat guru tidak merasa gelisah. Hasil catatan observasi akan merupakan
bukti-bukti atau data bagi supervisor atau guru untuk dikaji bersama dalam
menganalisis apa yang terjadi selama proses pengajaran. Catatan yang
lengkap sangat membantu dalam proses kajian dan analisis tersebut. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mujaedi ( 2013: 104), instrument observasi untuk
mendapatkan data yang obyektif.

Kepala SMK N 1 Karanganyar sudah fokus dalam melaksanakan supervisi
klinis, juga mencatat pola perilaku mengajar guru SMK N 1 Karanganyar, yang
bermanfaat untuk dicatat dan dibicarakan dalam pertemuan balikan. Untuk
menghilangkan kegelisahan guru, Kepala SMK N 1 Karanganyar sudah

menjelaskan kepada guru tentang apa yang akan dicatatnya. Penjelasan ini
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sudah disampaikan kepada guru ketika pada pertemuan pendahuluan
sehingga guru mengetahuinya dan tidak perlu lagi merasa gelisah.
3. Tindak Lanjut Supervisi Klinis di SMK N 1 Karanganyar

Setelah dilaksanakan tahapan perencanaan dan pelaksanaan supervisi
klinis, maka tahapan selanjutnya adalah tindak lanjut (pertemuan balikan) dari
hasil supervisi klinis di SMK N 1 Karanganyar.

Pada tahap tindak lanjut, Kepala SMK N 1 Karanganyar bersama guru
SMK N 1 Karanganyar melaksanakan analisis pendahuluan tentang rekaman
observasi yang dibuat sebagai bahan dalam pembicaraan tahap ini. Kepala
sekolah memberikan  data  yang  obyektif, menganalisis  dan
menginterprestasikan secara koperatif dengan guru tentang apa yang telah
berlangsung saat mengajar di kelas.

Kepala SMK N 1 Karanganyar telah menganalisis data-data yang
diperoleh, kemudian diolah dan dikaji yang dapat dijadikan pedoman dan
rujukan pembinaan dan peningkatan kompetensi guru SMK N 1 Karanganyar.
Masalah-masalah profesional yang berhasil diidentifikasi selanjutnya dikaji
lebih lanjut dengan maksud untuk memahami esensi masalah yang
sesungguhnya dan faktor-faktor penyebabnya. Kepala SMK N 1 Karanganyar
mengklasifikasi permasalahan untuk menemukan masalah yang dihadapi
oleh kebanyakan guru SMK N 1 Karanganyar. Hal ini berpengaruh terhadap
keberhasilan proses pembinaan profesional guru yang bersangkutan. Hal ini
sesuai dengan penelitian Retnowati ( 2013: 126) salah satu tindak lanjut
observasi adalah guru mengikuti pelatihan untuk pengembangan
ketrampilannya agar mampu melakukan kontrol, kemandirian dan kerjasama,
selain itu dukungan dalam bentuk pelatihan guru berguna dalam
pengembangan ketrampilan untuk meningkatkan dan mentransformasi
budaya sekolah yang mendukung pembelajaran siswa.

Kepala SMK N 1 Karanganyar menyampaikan solusi dan alternatif

pemecahan masalah yang terbaik. Dengan mempertimbangkan banyaknya
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faktor-faktor dan kendala yang dihadapi. Disamping itu, Kepala SMK N 1
Karanganyar juga menyampaikan alternatif pemecahan terbaik, yang memiliki
nilai tambah yang paling besar bagi peningkatan mutu proses dan hasil belajar
siswa di SMK N 1 Karanganyar.

Selain menyampaikan temuan observasi supervisi klinis, masalah yang
ada dan solusinya, dalam pertemuan tindak lanjut Kepala SMK N 1
Karanganyar juga menyampaikan kendala yang dihadapi dalam supervisi
klinis, yaitu: kegiatan tidak bisa sesuai jadwal yang telah disusun sebelumnya.
Hal ini dikarenakan banyak agenda kegiatan di tingkat atasnya, maupun
kegiatan SMK N 1 Karanganyar yang tidak terprediksi sebelumnya.

Kendala lainya adalah bahwa dalam pelaksanaan observasi, Kepala SMK
N 1 Karanganyar perlu dibantu kolaborator (dalam hal ini Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum) untuk dapat melaksanakan pengamatan dan
penilaian dengan baik. Selain itu perlu adanya alat rekam video. Sehingga
kepala sekolah bisa melakukan pengamatan dan penilaian secara obyektif.
Dan yang terakhir adalah perlunya peran serta dan peran aktif semua guru
SMK N 1 Karanganyar dalam pelaksanaan supervisi klinis, mulai dari
pertemuan awal, pelaksanaan observasi sampai tindak lanjut supervisi klinis.

Menurut peneliti, dalam pertemuan tindak lanjut/pertemuan balikan
supervisi klinis di SMK N 1 Karanganyar sudah berjalan baik. Kepala SMK N 1
Karanganyar telah menganalisis dan menyampaikan hasil temuan supervisi
klinis secara lengkap dan obyektif disertai dengan alternatif solusi dan kendala
yang dihadapi selama supervisi klinis. Guru SMK N 1 Karanganyar juga dapat
menerima hasil supervisi klinis, dan terlibat secara aktif dalam semua tahapan
pelaksanaan supervisi klinis. Kendala dan masalah yang dialami Kepala SMK N
1 Karanganyar maupun guru SMK N 1 Karanganyar memerlukan perbaikan
dan tindak lanjut yang lebih mendalam. Hal ini sesuai dengan pendapat

Mujaedi, bahwa dalam pertemuan tindak lanjut supervisi klinis, kepala
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sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. (Mujaedi, 2013:107).

Dari pembahasan di atas, peneliti berkesimpulan bahwa pelaksanaan
supervisi klinis di SMK N 1 Karanganyar sudah sesuai dengan prosedur serta
tujuan dari pelaksanaan supervisi klinis. Dan semua tahapan supervisi klinis di
SMK N 1 Karanganyar sudah berjalan dengan baik. Mulai dari tahapan
pendahuluan Kepala SMK N 1 Karanganyar sudah melibatkan guru SMK N 1
Karanganyar secara aktif dan terbuka, sehingga semua guru dapat menerima
hasilnya dan menghilangkan perasaan curiga. Serta dalam perencenaan sudah
menerapkan analisis strategi 5 W + 1 H.

Kemudian dilanjutkan dengan tahapan pelaksanaan supervisi klinis oleh
Kepala SMK N 1 Karanganyar kepada guru SMK N 1 Karanganyar. Meliputi
pengecekan perangkat pembelajaran dan observasi kelas dengan fokus pada
pengelolaan kelas, administrasi kelas dan proses pembelajaran di kelas.
Perilaku mengajar guru SMK N 1 Karanganyar sudah berubah, dari awalnya
menggunakan perangkat pembelajarna tahun sebelumnya, menjadi membuat
perangkat pembelajaran baru. Dalam pembelajaran guru juga sudah
meninggalkan pembelajaran konvensional metode ceramah dan membaca,
dan mulai menerapkan metode pembelajaran kooperatif dan kontekstual,
serta memanfaatkan media pembelajaran dan laboratorium yang ada di
Kepala SMK N 1 Karanganyar.

Tahapan terakhir adalah pertemuan tindak lanjut/pertemuan balikan
supervisi  klinis. Dalam tahapan ini Kepala SMK N 1 Karanganyar
menyampaikan hasil pelaksanaan supervisi klinis kepada guru SMK N 1
Karanganyar, meliputi: masalah yang dialami oleh guru beserta alternatif
solusi dari permasalahan tersebut. Selain itu Kepala SMK N 1 Karanganyar
juga menyampaikan kendala yang dialami dalam melaksanakan supervisi
klinis. Kepala SMK N 1 Karanganyar dan guru SMK N 1 Karanganyar

menyepakati bahwa masih perlu adanya pembenahan serta perbaikan terus

14



menerus dalam pelaksanaan supervisi klinis di SMK N 1 Karanganyar. Sehingga

mampu membentuk guru profesional.

Simpulan

Perencanaan supervisi klinis Kepala SMK N 1 Karanganyar sudah melibatkan
guru SMK N 1 Karanganyar secara aktif dan terbuka, sehingga semua guru dapat
menerima hasilnya dan menghilangkan perasaan curiga. Dalam perencanaan
supervisi klinis Kepala SMK N 1 Karanganyar sudah menerapkan analisis 5 W + 1
H.

Pelaksanaan supervisi klinis oleh Kepala SMK N 1 Karanganyar dapat
mengubah perilaku mengajar guru. Guru sudah membuat perangkat
pembelajaran baru dan tidak copy paste dari tahun sebelumnya. Dalam
pembelajaran guru juga sudah meninggalkan pembelajaran konvensional
metode ceramah dan membaca, dan mulai menerapkan metode pembelajaran
kooperatif dan kontekstual, serta memanfaatkan media pembelajaran dan
laboratorium yang ada di Kepala SMK N 1 Karanganyar.

Tindak lanjut supervisi klinis oleh Kepala SMK N 1 Karanganyar berfokus pada
peningkatan kompetensi profesional guru SMK N 1 Karanganyar berdasarkan
temuan masalah yang dialami oleh guru. Kepala SMK N 1 Karanganyar bersama
guru SMK N 1 Karanganyar mencari alternatif solusi, sehingga mampu

membentuk guru profesional.
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